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Abstrak. Hutan merupakan habitat penting penyangga suatu ekosistem yang terdiri dari berbagai jenis 

tumbuhan yang memiliki potensi produksi dan laju dekomposisi serasah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui cara menghitung produksi dan laju dekomposisi serasah pada ekosistem terestrial hutan 

homogen dan hutan heterogen. Penelitian dilaksanakan di kawasan hutan homogen dan heterogen di 

kawasan kampus IPB University, Kabupaten Bogor, Propinsi Jawa Barat. Proses pengambilan sampel serasa 
dilakukan dengan metode perangkap serasah (litter trap) jala nilon yang berukuran 1x1 m selama 5 

minggu. Hasil penelitian menunjukkan komposisi jenis yang tumbuh dikawasan hutan heterogen adalah 

Kisabun (Filicium decipien), Sawo kecik (Manilkara kauki), Bisbul (Diospyros blancoy), Jambu air (Eugenia 
aduea), Matoa (Pometia pinnata), Pinus (Cupressus lusitanica), dan Meranti (Shorea sp), sedangkan pada 

ekosistem hutan homogen adalah pohon karet (Hevea brasiliensis). Jumlah serarah terkumpul pada 

ekosistem hutan heterogen lebih banyak dari pada ekosistem hutan homogen (hutan Karet) yaitu secara 
berturut-turut 98 gram dan 5,2 gram dengan hasil pada eksostem hutan heterogen 7,2 gram berat kering 

dari 10 gram berat basah, sedangkan pada ekosistem hutan homogen (hutan karet 0,8 gram berat kering 

dari 2 gram berat basah). Laju dekomposisi serasah pada ekosistem heterogen adalah 0,21 gram/tahun, 
sedangkan pada ekosistem hutan karet 0,17 gram/tahun. 

 

Kata Kunci: Dekomposisi, Hutan, IPB University, Serasah.  

 
Abstract. Forests are important habitats that support an ecosystem consisting of various types of plants 

that have production potential and litter decomposition rates. This research aims to find out how to calculate 

the production and decomposition rate of litter in homogeneous forest and heterogeneous forest terrestrial 
ecosystems. The research was carried out in homogeneous and heterogeneous forest areas in the IPB 

University campus area, Bogor Regency, West Java Province. The sampling process seemed to be carried 

out using 1x1 m nylon mesh litter trap method for 5 weeks. The results of the research show that the 
composition of the species that grow in heterogeneous forest areas is Kisabun (Filicium decipien), Sawo 

kecik (Manilkara kauki), Bisbul (Diospyros blancoy), Water guava (Eugenia aduea), Matoa (Pometia 

pinnata), Pinus (Cupressus lusitanica), and Meranti (Shorea sp), while in the homogeneous forest 
ecosystem is the rubber tree (Hevea brasiliensis). The amount of waste collected in heterogeneous forest 
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ecosystems is greater than in homogeneous forest ecosystems (Rubber forests), namely 98 grams and 5.2 

grams respectively with results in heterogeneous forest ecosystems of 7.2 grams dry weight from 10 grams 
wet weight, whereas in homogeneous forest ecosystem (rubber forest 0.8 grams dry weight from 2 grams 

wet weight). The decomposition rate of litter in heterogeneous ecosystems is 0.21 grams/year, while in 

rubber forest ecosystems it is 0.17 grams/year.  

 
Keywords: Decomposition, Forest, IPB University, Litter. 

 
PENDAHULUAN 

Ekosistem hutan terdiri dari struktur 

tumbuhan yang dapat berupa pohon, tiang, 

sapihan dan anakan yang selalu dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan (Hilyana & Rahman, 

2022; Rahman et al., 2019). Komposisi 

suatu hutan terdiri dari tumbuhan homogen 

dan heterogen yang satu sama lain 

berkompetisi dalam menguasai suatu 

habitat untuk dapat bertahan hidup dan 

memanfaatkan energi untuk 

keberlangsungan proses metabolisme 

(Jannah et al., 2021).  

Hutan merupakan salah satu 

ekosistem yang memiliki produktivitas tinggi 

seperti produksi serasah, kemudian akan 

terjadi dekomposisi serasah pada bagian 

bawah (lantai hutan) yang dapat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 

faktor biota (Chakravarty et al., 2020; 

Nonghuloo et al., 2020; Prescott & 

Vesterdal, 2021). Produktivitas dan laju 

dekomposisi serasah dalam suatu ekosistem 

erat hubungannya dengan komposisi jenis 

penyusun ekosistem hutan dan faktor 

lingkungan (Dong et al., 2021; Wang et al., 

2021; Zheng et al., 2021). Produktivitas 

merupakan istilah umum bagi para ekologi 

yang digunakan untuk proses pemasukan 

dan penyimpanan energi di dalam 

ekosistem.  

Jatuhan serasah (litterfall) merupakan 

salah satu sumber unsur hara dalam 

siklushara di dalam ekosistem (Dai et al., 

2023; Giweta, 2020; Sayer et al., 2020). 

Daun dan serasah lain yang jatuh akan 

terdekomposisi dalam mekanisme biokimia 

yang didalammya terdapat beranekaragam 

mikroorganisme tanah (bakteri, fungi, dan 

hewan tanah lainnya) yang mendekomposisi 

bahan organik menjadi humus yang  

 

 

 

mengalami mineralisasi hara, sehingga akan 

bermanfaat bagi tumbuhan (Berg & 

McClaugherty, 2020; Findlay, 2021; Luo et 

al., 2023; Makoto & Koike, 2021).  

Dekomposisi akan terus berlangsung 

dengan adanya penambahan serasah 

(Kusmana & Yentiana, 2021; Widiawati et 

al., 2023). Produtivitas serasah dan laju 

dekomposisi serasah sangat penting untuk 

diketahui dalam hubungannya dengan 

pemindahan energi dan unsur-unsur hara 

dari suatu ekosistem. Adanya suplai hara 

yang berasal dari daun, buah, ranting, dan 

bunga yang mengandung banyak hara 

esensial akan memperkaya tanah dengan 

melepaskan sejumlah unsur hara melalui 

proses dekomposisi (Bhattacharjee & 

Uppaluri, 2023; Rinaudo, 2023). 

Produktivitas dan laju dekomposisi 

merupakan hal yang komplek dipengaruhi 

oleh banyak faktor, baik faktor lingkungan 

(pH, suhu lingkungan, suhu tanah, 

kelembapan lingkungan, kelembapan tanah, 

angin, intensitas cahaya) maupun kondisi 

bahan organiknya (tipe serasah) 

(Campanale et al., 2024; Firman et al., 

2023; Kuo et al., 2023; Putra et al., 2023). 

Dapat dikatakan pula bahwa dekomposisi 

merupakan fungsi dari faktor lingkungan dan 

bahan organik dalam kesuburan tanah untuk 

tumbuhan penyusun ekosistem. Sehingga 

melalui penelitian ini dapat dipadukan 

beberapa informasi berkaitan dengan faktor 

lingkungan yang berpengaruh terhadap 

produktivitas dan laju dekomposisi dengan 

membandingan 2 ekosistem yaitu hutan 

homogen (hutan karet produksi) dan hutan 

heterogen, sehingga dengan perbandingan 

dekomposisi ini kita dapat menentukan laju 

suplai hara yang dapat menentukan tingkat 
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kesuburan dari suatu ekosistem pada habitat 

hutan yang berbeda. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui cara menghitung produksi dan 

laju dekomposisi serasah pada ekosistem 

terestrial yaitu membandingkan jumlah 

produktivitas dan laju dekomposisi serasah 

pada ekosistem berbeda yang terdiri dari 

ekoistem hutan homogen dan ekosistem 

hutan heterogen dengan melihat struktur 

dan komposisi tumbuhan penyusun 

eksositem tersebut. 

 
METODE PENELITIAN 
 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di hutan 

ekosistem homogen (Hutan Karet) dan 

hutan ekosistem heterogen Institut 

Pertanian Bogor Dramaga, penimbangan 

perhitungan biomassa dan laju dekomposisi 

serasah dilakukan di Laboratorium 2 

Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Institut Pertanian Bogor Dramaga. 

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah perangkap serasah (jala nilon ukuran 

1 mm, perangkap ukuran 1x1 m), tali plastik 

pengikat, timbangan analitik, oven, kertas 

pembungkus sampel dalam oven, digital 4 in 

1 (Lux meter, Termometer digital, 

Hygrometer, Anemo meter), 2 in 1 (Lux 

meter, Anemo meter), 3 in 1 (pH Tanah, 

Kelembapan Tanah dan Suhu Tanah), buku 

identifikasi ekosistem hutan, serasah. 

 

Prosedur Kerja 

Penelitian dimulai dari proses memilih 

ekosistem terestrial yang ditumbuhi oleh 

pohon dengan stratifikasi vertikal yang 

cukup baik. Kemudian membuat perangkap 

serasah (litter trap) jala nilon yang 

berukuran 1x1 m selama 5 minggu, timbang 

serasah yang terkumpul, timbang berat 

basah dan berat kering. Selanjutnya diambil 

5 atau 10 gram serasah (bergantung pada 

hasil yang didapatkan di trap) yang 

dibungkus dengan jala nilon dan letakkan 

serasah yang telah diikat di atas tanah, 

periksa setiap minggu hingga serasah 

dipanen pada minggu ke-5, kemudian tahap 

akhir menimbang berat basah dan berat 

kering serasah. 

 

Analisis Data 

Laju dekomposisi serasah dan 

residence time dihitung menggunakan 

metode Olson (1963) sebagai berikut: 

Xt = X0. e-kt Xt 

In (Xt/X0) = -kt 

Keterangan: 

Xt = bobot kering serasah stelah 

waktu pengamatan ke-t 

X0 = Bobot serasah awal 

E = Logaritma natural 

k = Laju dekomposisi serasah 

t = Waktu Pengamatan ( hari) 

1/k = Residence time  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian produksi serasah dan laju 

dekomposisi merupakan penelitian yang 

banyak dilakukan untuk melihat hasil 

produktivitas serasah pada suatu ekosistem 

penelitian, ini dapat dilakukan pada 

beberapa tipe ekosistem, termasuk pada 

perbandingan komposisi tumbuhan 

penyusun suatu ekosistem hutan yaitu hutan 

homogen dan hutan heterogen. Produksi 

dalam ekosistem erat hubungannya dengan 

daur materi dan aliran energi. Produksi 

merupakan istilah umum bagi para ekologi 

yang digunakan untuk proses pemasukan 

dan penyimpanan energi di dalam 

ekosistem. Produktivitas dari suatu 

ekosistem adalah kecepatan faktor cahaya 

matahari yang diikat oleh vegetasi menjadi 

produktivitas kotor (gross), sesuai dengan 

kecepatan fotosintesis (Antala et al., 2024; 

Ding et al., 2023; Zhu et al., 2023). 

Produktivitas adalah laju produksi Biomassa. 

Jadi berbeda dengan standing crop yang 

menyatakan jumlah biomassa dari 

ekosistem pada saat tertentu (Baldwin et al., 
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2022; Králík et al., 2023; Vourlitis et al., 

2021). 

Selain produksi serasah, laju 

dekomposisi sangat erat kaitannya dengan 

banyak faktor lingkungan dan biota yang 

satu sama lain saling mendukung dalam 

mekanisme fisika kimia yang mereduksi 

secara kimia bahan organik yang telah mati 

pada vegetasi dan binatang. Dekomposisi 

bahan organik hutan mempunyai dua tahap 

proses. Yang pertama, ukuran partikel yang 

besar, dipecah ke dalam bentuk yang lebih 

kecil yang dapat direduksi secara kimia. 

Yang kedua, biasanya sampai aktifitas 

organisme spesies kecil ini dari bahan 

organik direduksi dan dimineralisasi untuk 

melepaskan unsur dasar dari protein, 

karbohidrad, lipid dan mineral yang dapat 

dikonsumsi, diserap oleh tanaman (Fithi et 

al., 2023; Gunina & Kuzyakov, 2022; Kleber 

et al., 2021). 

 

Produktivitas Serasah Hutan Heterogen 

dan Homogen 

Penelitian ini dilakukan pada ekosistem 

hutan heterogen yang tersusun atas 

beberapa spesies tumbuhan yang ditemukan 

seperti : Kisabun (Filicium decipien), Sawo 

kecik (Manilkara kauki), Bisbul (Diospyros 

blancoy), Jambu air (Eugenia aduea), Matoa 

(Pometia pinnata), Pinus (Cupressus 

lusitanica), Meranti (Shorea sp), sedangkan 

pada ekosistem hutan homogen adalah 

pohon karet (Hevea brasiliensis).  

Produksi serasah pada ekosistem 

hutan heterogen dan ekosistem hutan 

homogen memiliki kemampuan produksi 

serasah yang berbeda, hal ini dapat diamati 

dari hasil produksi serasah di eksosistem 

hutan heterogen selama 2 minggu dengan 3 

jala trap yang berukuran 1x1 m didapatkan 

98 gram serasah, hal in berbeda dengan 

hasil produksi serasah pada ekosistem hutan 

homogen yang terdiri dari pohon karet yaitu 

5,2 gram serasah. Jadi jumlah produksi 

serasah dapat disebabkan oleh jenis 

tumbuhan penyusunan, tingkat kerapatan 

pohon, dan luas bidang dasar suatu tegakan 

diketahui akan berpengaruh terhadap 

produktivitas serasah suatu tegakan. 

Adanya perubahan produktivitas serasah 

dari tahun ke tahun disebabkan oleh adanya 

perbedaan struktur dan komposisi 

pepohonan. 

Jumlah hasil produksi serasah yang 

tertangkap pada jala trap di hutan heterogen 

(98 gram) lebih banyak dari pada hutan 

homogen (5,2 gram) ini dapat diamati pada 

kondisi lingkungan yaitu penyusun dari 

tegakan pohon dari segi sifat fisiologi 

tanaman di lokasi pengambilan sampel yaitu 

masih dalam konsidi pohon yang masih yang 

aktif tumbuh dan menghasilkan sel baru 

atau berada pada fase vegetatif. Pada fase 

vegetatif ini tanaman aktif tumbuh dan 

membentuk sel-sel baru sehingga lebih 

sering menggugurkan daun dan tumbuh 

menjadi daun baru, hal ini didukung dengan 

banyaknya serasah pada lantai hutan. 

Menurut Suketi (2010) bahwa fase vegetatif 

terutama terjadi pada perkembangan akar, 

daun dan batang baru. Fase ini berhubungan 

dengan 3 proses penting : (1) pembelahan 

sel, (2) pemanjangan sel, dan (3) tahap awal 

dari diferensiasi sel. Kondisi fisiologis 

ekosistem hutan heterogen ini didukung oleh 

parameter lingkungan yang relatif stabil 

selama pengamatan di waktu pagi, siang 

sore dan malam.  

Tanaman karet memiliki sifat gugur 

daun sebagai respon tanaman pada kondisi 

lingkungan yang kurang menguntungkan 

(kekurangan air/kemarau). Daun ini akan 

tumbuh kembali pada awal musim hujan 

yang mempengaruhi jatuhan serasah baik  

dalam jumlah maupun kualitasnya, yaitu 

keadaan lingkungan (iklim, ketinggian, 

kesuburan tanah), jenis tanaman (hutan 

alam dan hutan buatan) dan waktu  

(musim dan umur tegakan). Hal ini didukung 

oleh hasil parameter lingkungan yang stabil 

pada ekosistem hutan homogen (Gambar 

2). 
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Gambar 1. Gradien parameter lingkungan di ekosistem heterogen 

  

 
Gambar 2. Gradien parameter lingkungan di ekosistem homogen 

 

Intensitas cahaya yang tinggi ini tidak 

terlalu berpengaruh terhadap faktor 

kelembapan, suhu dan kecepatan angin 

terhadap hasil produktivitas daun karet 

karena kondisi di lapang kerapatan karet 

cukup dekat antara satu pohon dnegan  

pohon yang lain. Guguran daun (serasah) 

yang berada di lantai kebun akan 

memberikan sumbangan bahan organik, 

serasah tersebut akan mengalami 

dekomposisi sehingga menghasilkan unsur 

hara yang berperan dalam mempertahankan 

kesuburan tanah. Ketika dilakukan 

pengamatan di lokasi penelitian, jumlah 

serasah yang terdapat di lantai hutan pohon 

karet sedikit, berbeda halnya dengan  

 

 

 

ketersediaan serasah di lantai hutan 

heterogen, hal ini didug berkaitan dengan 

kondisi lingkungan yang ketika pengamatan 

adalah musim hujan, sehingga pohon karet 

diduga masih fokus dalam produksi, ini juga 

dibuktikan bahwa pohon karet di lokasi 

penelitian adalah hutan karet produksi, 

sehingga ini akan berpengaruh terhadap laju 

metabolisme karet untuk telus pulih dari 

bagian kulit yang diiris untuk menghasilkan 

getah karet. 

Pada umumnya, produktivitas serasah 

akan meningkat dan mencapai maksimum 

pada musim kemarau dan menurun pada 

musim hujan. Hal ini terjadi karena pada 

musim kemarau persaingan diantara 

tanaman dan antar organ dalam satu 

tanaman untuk mendapatkan cahaya 
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matahari sehingga akan menyebabkan 

terjadinya efisiensi dalam proses fotosintesis 

dan tanaman akan cepat melakukan 

regenerasi dan produktivitas serasah akan 

menurun pada musim hujan (Aoyagi et al., 

2022; Kumar & Garkoti, 2021; Wigley et al., 

2020). Kondisi ini dipengaruhi oleh 

persaingan diantara tanaman dan antar 

organ dalam satu tanaman untuk 

mendapatkan cahaya matahari pada musim 

kemarau sehingga dapat menyebabkan 

terjadinya efisiensi dalam proses fotosintesis 

dan tanaman akan cepat melakukan 

regenerasi.  

 

Laju Dekomposisi Serasah 

Perngamatan dan perhitungan laju 

dekomposisi dapat bermanfaat besar untuk 

mengetahui laju kecepatan dekomposer 

serasah yang dapat sebagai unsir hara 

tanaman. Dari hasil trap setelah dilakukan 

penangkapan selama 1 bulan, hal ini 

berkaitan karena pada habitat hutan 

homogen (hutan karet) hanya memiliki 

jumlah serasah yang terkapkap sedikit yaitu 

5,2 gram sehingga dilakukan penanmbahan 

manjadi 2 minggu lagi, hasil serasah yang 

terkumpul setelah penambahan hari yaitu 

pada wilayah hutan homogen sebanyak 6,2 

gram dn hutan heterogen sebanyak 106,6 

gram. Berdsasarkan hasil pengovenan di 

dapatkan berat kering serasah hutan 

homogen seberat 2 gram, sedangkan hutan 

heterogen seberat 28,4 gram (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Laju dekomposisi serasah hutan IPB University 

No  Serasah  Berat basah Berat kering Laju dekomposisi 

1 Hutan heterogen 106,6 gram 28,4 gram 0,21 gram/tahun 

2 Hutan homogen 6,2 gram 2 gram 0,17 gram/tahun 

Dari hasil perhitungan laju dekomposisi 

serasah ini adalah laju dekomposisi serasah 

hutan heterogen lebih cepat yaitu 0,21 

gram/tahun di bandingkan dengan laju 

dekomposisi serasa hutan homogen (hutan 

karet). Menurut Alewell et al., (2020) dan 

Bélanger & Chaput-Richard (2023) bahwa 

serasah yang jatuh akan mengalami 

pelapukan dan akan menyatu dengan tanah. 

Tingkat pelapukan dibedakan atas 

pelapukan sempurna dan tingkat pelapukan 

belum sempurna. Tingkat pelapukan belum 

sempurna dapat dilihat pada bagian serasah 

yang masih menyerupai bentuk aslinya, 

sedangkan tingkat pelapukan yang sudah 

sempurna serasah tersebut sudah menyatu 

dengan tanah dan bentuk aslinya sudah 

tidak terlihat lagi. Sementara itu, menurut 

Elias et al., (2020) bahwa serasah pada 

lapisan teratas dari permukaan tanah 

merupakan bahan bahan organik yanf dapat 

bersumber dari dedaunan, cabang dan 

rantingnya yang gugur, dan juga melalui 

akar-akarnya yang telah mati. Serasah yang 

jatuh di permukaan tanah dapat melindungi 

permukaan tanah dari jatuhan air hujan dan 

mengurangi penguapan.  

Kualitas serasah ditentukan dengan 

melihat morfologinya terutama yang berasal 

dari daun yang gugur untuk mengasumsikan 

kecepatan dekomposisinya. Kecepatan 

pelapukan daun ditentukan oleh warna, 

sifatnya ketika diremas dan kelenturannya. 

Warna daun kering coklat, daun tetap lemas 

bila diremas, bila dikibaskan daun tetap 

lentur berarti daun tersebut cepat lapuk. 

Apabila warna daun kering kehitaman, bila 

diremas pecah dengan sisi-sisi yang tajam 

dan bila dikibaskan kaku maka daun 

tersebut lambat lapuk. Kualitas serasah 

yang beragam akan menentukan tingkat 

penutupan permukaan tanah oleh serasah. 

Kualitas serasah berkaitan dengan 

kecepatan pelapukan serasah (dekomposisi) 

dan semakin lambat lapuk maka keberadaan 

serasah di permukaan tanah menjadi lebih 

lama (Vicca et al., 2022). 
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Organisme Dekomposisi Serasah 

Kombinasi mikroorganisme yang tepat 

dan keragamannya dipertimbangkan untuk 

mencukupi kebutuhan fungsi ekologis dan 

keseimbangan ekosistem dalam waktu yang 

lama dalam siklus nutrien di alam 

(Harindintwali et al., 2021; Hartmann & Six, 

2023). Tingginya keragaman mikroba di 

dalam komunitas dalam mendegradasi 

seresah dapat mempengaruhi kecepatan 

dekomposisi seresah, dan semakin 

beranekaragam mikroba yang terkandung di 

dalamnya, maka dekomposisi akan semakin 

cepat (Hartmann & Six, 2023; Rahman et 

al., 2022). 

Mekanisme degradasi seresah dapat 

dijelaskan karena kemampuan mikroba 

memproduksi enzim lignose dan atau 

selulase menjadikannya mampu 

menghidrolisis lignin dan atau selulosa yang 

terdapat pada substratnya menjadi glukosa 

atau gula-gula lain yang larut dan dapat 

dijadikan sumber karbon bagi 

pertumbuhannya. Beberapa jenis kapang 

mampu menghidrolisis kompleks enzim 

lignose dan atau selulase (Karyaningsih, 

2018). Gula-gula sederhana tersebut 

digunakan oleh mikroorganisme lain untuk 

membentuk senyawa yang dibutuhkan oleh 

tumbuhan. 

Jamur berperan penting dalam 

dekomposisi seresah di ekosistem dalam 

siklus nutrisi tanah dan membentuk materi 

organik tanahkarena dapat mendekomposisi 

matriks lignoselulose serasah yang 

kemudian dilanjutkan oleh mikroorganisme 

lain seperti bakteri penyerap unsur 

(Karyaningsih, 2018; Rahman, et al., 2023). 

Penelitian menunjukan bahwa jamur dibagi 

kedalam tiga kelompok fungsional 

berdasarkan penggunaan substratnya. 

Dekomposer lignosellulose, pemecah ikatan 

lignin dan karbohidrat dalam berbagai 

ukuran. Dekomposer Selullose, secara 

khusus memecah ikatan karbohidrat yang 

lebih sederhana dari hasil pecahan lignin 

seperti selulose. Jamur yang menyerap gula 

sederhana hasil dekomposisi akhir (Walker & 

White, 2017). 

Azotobacter sp. mempunyai 

kemampuan dalam menghasilkan enzim 

urea reduktase dan fosfatase yang berperan 

penting degradasi lanjutan dari senyawa 

yang telah dikomposisi oleh jamur yang 

kemudian seyawa tersebut digunakan dalam 

penambatan N bebas dari udara dan pelarut 

P dari senyawa P sukar larut. Selain itu, 

mikroba tersebut juga menghasilkan asam-

asam organik pelarut P dan atau polisakarida 

ekstrasel yang berguna sebagai perekat 

dalam pembentukan agregat mikro. Perekat 

partikel tanah akan mendorong 

terbentuknya butiran tanah yang mantap 

sehingga aerasi lebih baik dan secara 

keseluruhan tanah menjadi lebih tahan 

terhadap erosi (Huang et al., 2021). 

 

Faktor Kecepatan Produksi Dan 

Dekomposisi Serasah 

Proses dekomposisi serasah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi 

kadar serasah, macam vegetasi, aerasi dan 

pengolahan tanah, kelembaban, unsur N, 

reaksi tanah, temperatur (Zifcakova, 2020). 

Kandungan lignin, ciri morfologi daun unsur 

dan ukuran serasah (Qu et al., 2019; Rawat 

et al., 2020). Perbedaan topografi dan 

kondisi lingkungan dapat menentukan 

kecepatan proses dekomposisi, hal ini 

berhubungan dengan perbedaan suhu dan 

kelembaban tanah dan udara dari masing-

masing topografi. Perbedaan suhu dan 

kelembaban akan menentukan macam 

mikroorganisme yang aktif dalam proses 

dekomposisi. Melalui proses dekomposisi, 

tumpukan serasah di permukaaan tanah 

berperan sebagai sistem input dan 

outputnya unsur hara (Qu et al., 2019; 

Rahman et al., 2023). Pada waktu bagian 

tumbuhan mati dan membusuk, unsur yang 

telah dipakai oleh tumbuhan itu dibebaskan 

kembali. Hal ini merupakan salah satu 

pengaruh penting tumbuh-tumbuhan 

terhadap perkembangan tanah. Hara yang 

terbebaskan itu menjadi tersedia kembali 
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untuk diserap oleh tumbuhan (Rawat et al., 

2020).  

Parameter lingkungan pada ekosistem 

heterogen dan ekosistem homogen di 

lapangan relatif stabil selama waktu 

pengamatan yang terdiri dari pagi, siang, 

sore dan malam. Kondisi ini menjadikan 

kemampuan organisme pengurai dapat 

survive dengan baik tanpa gangguan dari 

faktor lingkungan yang signifikan, seperti 

yang tertera pada Gambar 3 dan Gambar 4. 

 

 
Gambar 3. Gradien pengamatan lingkungan hutan heterogen 

 

 
Gambar 4. Gradien pengamatan lingkungan hutan homogen 

 

García-Palacios et al., (2016) 

melaporkan bahwa laju dekomposisi serasah 

berbeda antara satu ekosistem  dengan 

ekosistem lainnya. Laju ini terutama 

dipengaruhi oleh kelembapan udara, 

organisme flora dan fauna mikro  

dan kandungan kimia dari serasah. Krishna 

& Mohan, (2017) menambahkan  

bahwa kecepatan dekomposisi seresah daun 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah: 

1. Tipe seresah 

Kandungan senyawa yang terkandung 

di dalam seresah seperti kandungan lignin, 

selulosa, dan karbohidratnya. Tipe seresah  

 

mempengaruhi kemampuan suatu mikroba 

untuk mendekomposisi senyawa-senyawa 

kompleks yang terkandung di dalam 

seresah, dimana lignin akan lebih susah 

untuk didekomposisi, selanjutnya selulosa 

dan gula sederhana adalah senyawa 

berikutnya yang relatif cepat didekomposisi. 

2. Temperatur 

Ali et al., (2017) melaporkan bahwa 

kecepatan dekomposisi tertinggi ditunjukan 

pada suhu 24 ºC. Suhu merupakan 

parameter fisika yang mempengaruhi sifat 

fisiologi mikroorganisme yang hidup 

lingkungan tersebut. Setiap peningkatan 

suhu sebesar 10oC akan meningkatkan laju 
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metabolisme organisme menjadi dua kali 

lipat. Akan tetapi penambahan suhu 

maksimal dapat mematikan mikroorganisme 

pendegradasi seresah. 

3. Pengaruh pH 

Aktivitas enzim selulase dipengaruhi 

oleh pH yang pada umumnya hanya aktif 

pada kisaran pH yang terbatas. Nilai pH 

optimum suatu enzim ditandai dengan 

menurunnya aktivitas pada kedua sisi 

lainnya dari kurva yang disebabkan oleh 

turunnya afinitas atau stabilitas enzim. 

Pengaruh pH pada aktivitas enzim 

disebabkan oleh terjadinya perubahan 

tingkat ionisasi pada enzim atau substrat 

sebagai akibat perubahan pH (Neina, 2019). 

Hasil penelitian Daksina et al., (2021) 

menunjukkan bahwa status kesuburan 

tanah pada kebun karet memiliki tekstur 

dengan kandungan liat yang tinggi dan 

reaksi pH tanah termasuk kriteria masam 

dengan kisaran pH 4,2 - 4,8 serta 

kandungan kation-kation basa seperti Ca, 

Mg, K dan Na juga rendah. Potensi 

pengembalian biomassa melalui litterfall dari 

suatu ekosistem sangat beragam, terutama 

dipengaruhi kondisi iklim seperti curah hujan 

dan temperatur. Selain itu dipengaruhi oleh 

jenis dan varietas tumbuhan. 

Faktor-faktor tersebut umumnya 

adalah faktor lingkungan yang 

mempengaruhi pertumbuhan dekomposer, 

disamping faktor bahan yang akan 

didekomposisi. Laju dekomposisi umumnya 

diukur secara tidak langsung melalui 

pendugaan konsumsi oksigen atau 

perubahan karbondioksida (CO2) atau dapat 

pula diduga melalui kehilangan berat atau 

pengurangan konsentrasi tiap waktu. Faktor 

utama yang sangat berpengaruh terhadap 

proses dekomposisi antara lain oksigen, 

bahan organik dan bakteri sebagai agen 

utama dekomposisi.  

Kombinasi mikroorganisme yang tepat 

dan keragamannya dipertimbangkan untuk 

mencukupi kebutuhan fungsi ekologis dan 

keseimbangan ekosistem dalam waktu yang 

lama dalam siklus nutrien di alam (Lladó et 

al., 2017). Tingginya keragaman mikroba di 

dalam komunitas dalam mendegradasi 

seresah dapat mempengaruhi kecepatan 

dekomposisi seresah. Semakin 

beranekaragam mikroba yang terkandung di 

dalamnya, maka dekomposisi akan semakin 

cepat. Semakin rendah kualitas bahan, 

semakin lama bahan tersebut dilapuk, 

sehingga terjadi akumulasi serasah yang 

cukup tebal pada permukaan tanah seperti 

laju dekomposisi daun pohon karet yang 

relatif pelan, hal ini diduga karena kualitas 

dari duan serasah yang jatuh relatif masih 

segar dan tekxtur dari daun karet yang 

relatif keras. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Jumlah serarah terkumpul pda 

ekosistem hutan heterogen lebih banyak 

dari pada ekosistem hutan homogen 

(hutan Karet) yaitu secara berturut-

turut 98 gram dan 5,2 gram. 

2. Komposisi jenis yang terdapat pada 

hutan heterogen adalah Kisabun 

(Filicium decipien), Sawo kecik 

(Manilkara kauki), Bisbul ( Diospyros 

blancoy), Jambu air (Eugenia aduea), 

Matoa (Pometia pinnata), Pinus 

(Cupressus lusitanica), Meranti (Shorea 

sp). Sedangkan pada ekosistem hutan 

homogen adalah pohon karet (Hevea 

brasiliensis), sedangkan komposisi yang 

terdapat pada hutan homogen adalah 

pohon karet. 

3. Hasil biomassa sersah dari hasil 

pengovenan di dapatkan pada eksostem 

hutan heterogen 7,2 gram berat kering 

dari 10 gram berat basah, sedangkan 

pada ekosistem hutan homogen (hutan 

karet 0,8 gram berat kering dari 2 gram 

berat basah). 

4. Laju dekomposisi serasah pada 

ekosistem heterogen adalah 0,21 

gram/tahun, sedangkan pada ekosistem 

hutan karet 0,17 gram/tahun. 
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